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ABSTRAK

Sanggar Mitigasi di Lombok adalah sebuah sanggar
edukasi bencana sekaligus sanggar edukasi untuk
memberdayakan penduduk sekitar yang tinggal di
daerah rawan bencana dikarenakan selama ini
pedoman dan perhatian pemerintah terhadap mitigasi
di daerah rawan bencana sangat kurang. Dasar
pemikiran ini muncul dari pengalaman live-in penulis
selama satu minggu dan merasakan bagaimana
kondisi di Lombok Utara tepatnya di Dusun Lenek
setelah 1 bulan terkena bencana gempa bumi.
Pendekatan disain yang dipilih adalah pendekatan
perilaku dengan berdasar atas perilaku bencana
maupun perilaku penduduk sekitar yang mayoritas
adalah penduduk dusun, hal ini dikarenakan adanya
hubungan timbal balik antara bencana dengan budaya
lokal penduduk sekitar. Keunikan dari proyek ini adalah
adanya fungsi edukasi bencana bagi penduduk sekitar
dan masyarakat umum, tetapi di sisi lain proyek ini
dibuat agar penduduk sekitar mampu diberdayakan
dalam setiap kondisi bencana yang terjadi dengan
tujuan agar saat bencana tiba, perilaku penduduk
sekitar tidak menjadi anarkis untuk menjarah dan
mengandalkan bantuan pemerintah yang cenderung
lambat melainkan mampu menggunakan sumber daya
yang telah diolah dan ditabung dalam kesehariannya di
Sanggar Mitigasi ini dengan nilai-nilai komunitas yang
muncul melalui studi ruang di setiap ruangnya.
(Lumbung). Pendalaman Karakter Ruang dipilih
dengan tujuan untuk meningkatkan nilai komunitas di
setiap ruangnya terutama Lumbung agar dalam hal
edukasi dan mitigasi dapat dikerjakan secara bersama-

Gambar. 1. Perspektif bangunan Sanggar Mitigasi di Lombok

‘‘‘‘‘

sama, bertanggung jawab, dan toleransi. Di sisi lain
karakter ruang dipilih agar permainan material
pembentuk ruang dapat dirancang untuk peka terhadap
fenomena bencana yang ada.

Kata Kunci: Lumbung, Lombok, Perilaku, Karakter Ruang,
Bencana, Pemberdayaan, Komunitas, Edukasi, Sanggar,
Mitigasi

PENDAHULUAN

Latar Belakang

ENCANA merupakan salah satu fenomena yang

sering dijumpai di sekitar wilayah Negara Kesatuan
Republik Indonesia. Fenomena ini tidak dapat
terelakkan karena sulit diprediksi kapan dan
bagaimana bencana tersebut akan melanda suatu
daerah, padahal Indonesia merupakan sebuah negara
yang memiliki sumber daya alam melimpah serta
budaya lokal di setiap daerah yang beraneka ragam
dan unik. Hal ini yang seringkali bertolak belakang
dengan bencana yang terjadi karena budaya lokal dan
sumber daya alam yang ada secara tidak langsung
akan pudar dan rusak dikarenakan oleh fenomena
bencana yang terjadi. Seperti contoh adalah wilayah
Lombok Utara yang memiliki nilai budaya lokal turun
temurun dari Desa Sade mengenai hal kerjasama dan
toleransi antar penduduknya, nilai-nilai tersebut
berubah menjadi tindakan penjarahan dan ingin saling
menang sendiri ketika sebuah bencana terjadi,
mengingat Lombok termasuk dalam daerah rawan
bencana gempa bumi dan tsunami. Hal tersebut
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pastinya lumrah dan ada kemungkinan terjadi di daerah
lain di Indonesia, sehingga bila tidak diubah maka
kedepannya para penduduk korban bencana akan
selalu merasa ingin dikasihi serta dibantu, terlebih jika
medan yang dicapai cukup sulit untuk pengiriman
logitstik bantuan. Padahal sudah seharusnya setiap
masyarakat hingga di daerah terpencil pun harus
mengerti hal mitigasi bencana di daerahnya.
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Gambar 1. 1. Fenomena negatif yang terjadi saat bencana alam terjadi di
Lombok dan peta bencana gempa tsunami Pulau Lombok
Sumber: (A) CNN Indonesia/Andry Novelino, (B) dokumentasi penulis,
(C) suara.com, (D) liputan6.com, (E) PusGen, (F) publikasi GIZ IS

Sedangkan di sisi lain, Lombok sangat dikenal
dengan kearifan lokal dan nilai tradisi yang sangat
menginspirasi. Sehingga untuk mengubah cara berpikir
serta perilaku penduduk sekitar di daerah rawan
bencana agar lebih mandiri dalam hal mitigasi bencana
(mitigasi menurut Federal Emergency Management
Agency (FEMA) adalah sebuah tindakan berkelanjutan
untuk mengurangi risiko terhadap bencana melalui
mengurangi potensi kerusakan, kerugian, dan korban
jiwa di masa mendatang jika bencana terjadi) dengan
memanfaatkan dan mengolah sumber daya alam yang
telah ada maka diperlukan sebuah sanggar mitigasi di
Lombok. Sanggar ini akan memiliki fungsi sebagai
sanggar pada umumnya yang mengedukasi tetapi hal
yang diedukasi berupa mitigasi bencana dan perilaku
penduduk sekitar dalam mengolah sumber daya alam
yang ada secara mandiri terhadap fenomena bencana
yang mungkin terjadi, agar sanggar mitigasi ini dapat
menjadi bangunan berkelanjutan dan menginspirasi
daerah terpencil lainnya di Indonesia yang rawan
bencana bahwa penduduk sekitar sudah seharusnya
mandiri terhadap hal mitigasi bukan selalu
mengandalkan peran pemerintah yang rawan
mengarah pada penjarahan dan rendahnya toleransi
antar penduduk.

RISK
BEFORE
MITIGATION

Gambar 1. 2. Diagram
Tindakan Mitigasi
Sumber:Hazard Mitigation
Plan
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Gambar 1. 3. Berbagai lokalitas Pulau Lombok mulai dari budaya perilaku
tenun hingga lumbung
Sumber: (A) firstlomboktour.com, (B) bello.id, (C) dokumentasi penulis

Rumusan Masalah

Rumusan masalah utama yang diangkat dalam
desain proyek ini adalah bagaimana menyediakan
sebuah wadah untuk belajar tentang edukasi bencana
yang sekaligus mampu menaikkan nilai lokal dan
memberdayakan masyarakat setempat, sehingga
orang akan berperan aktif dalam proses edukasi
tersebut yang playful. Rumusan masalah khusus yang
diangkat dalam desain proyek ini adalah (1)
mengangkat budaya perilaku lokal Desa Sade
(komunitas), (2) mengupayakan bentuk konstruksi
bongkar pasang yang diangkat dari konstruksi
bangunan Desa Sade (knock-down structure joint).

Tujuan Perancangan

Tujuan perancangan proyek ini adalah untuk (1)
menyediakan wadah bagi penduduk lokal untuk
menghasilkan sesuatu yang produktif dan mempunyai
nilai ekonomi kreatif guna mengangkat nilai kerajinan
lokal melalui sumber daya yang telah tersedia di
daerah,(2) menyediakan wadah untuk pemberdayaan

generasi milenial yang tanggap bencana (sebagai
pembelajaran dan  pemulihan  trauma), (3)
menyediakan wadah untuk mengembalikan

karakteristik masyarakat dusun yang berbudi pekerti
luhur dalam sikap maupun tutur kata dengan tetap
menjaga nilai komunitas dan toleransi yang ada
sebelumnya (sebagai pendukung pemulihan trauma
berbasis komunitas (Macy, Behar, Paulson, Delman,
Schmid, & Smith, 2004; Hobfoll, et al. 2007)), (4)
menyediakan wadah sebagai tujuan wisata yang
mengedukasi bagi wisatawan domestic maupun
mancanegara.

Data dan Lokasi Tapak

Gambar 1. 4. Lokasi tapak
Sumber: google.com/maps
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Lokasi tapak terletak di JI. Raya Bayan, Dusun
Lenek, Kecamatan Gangga, Lombok Utara, dan
merupakan lahan sawah. Dalam radius 500 m tapak
berada di antara pesisir pantai di utara, sedangkan
timur dan barat banyak terdapat fasilitas umum
(sekolah, instansi pemerintahan), di bagian selatan
adalah pemukiman Dusun Lenek.

Gambar 1. 5. Lokasi tapak eksisting.

Sumber: google.com/maps
Data Tapak
Nama jalan : JI. Raya Bayan
Status lahan : Sawah
Luas lahan : 14.000 m2
Tata guna lahan : Perdagangan Jasa
Garis sepadan bangunan (GSB) : 3 meter

Koefisien dasar bangunan (KDB) : 50%
Koefisien dasar hijau (KDH) 1 20%

Koefisien luas bangunan (KLB) :0.8
(Sumber: Pemkab Lombok Utara)

DESAIN BANGUNAN

Program dan Luas Ruang (Post-Disaster)

Fasilitas yang berfokus pada kegiatan komunitas
terdiri dari beberapa jenis aktivitas yang dikategorikan
dalam menjadi area Post-Disaster, dengan fungsi:

Psychological Healing
Physical Healing
Social Interaction
Communication
Meditasi

Area Post-Disaster tersebut kemudian dijabarkan
menjadi beberapa ruang yang akan dikelola oleh
penduduk sekitar maupun orang pemerintah, ruang
tersebut terdiri dari:

e Ruang Workshop Material e Area Kebun

e Ruang Workshop Limbah e Area Cangkruk
¢ Ruang Meditasi Sosial

¢ Ruang Konsultasi

e Puskesmas

e Area Tenun

Gambar 2. 1. Perspektif Post-Area

Program dan Luas Ruang (Pre-Disaster)

Fasilitas yang berfokus pada kegiatan edukasi
bencana terdiri dari beberapa jenis aktivitas yang
dikategorikan dalam menjadi area Pre-Disaster,
dengan fungsi:

Edukasi Bencana
Enterprise
Administrasi Bencana
Regional Community
Volunteer Course

Area Pre-Disaster tersebut kemudian dijabarkan
menjadi beberapa ruang yang akan digunakan oleh
seluruh masyarakat umum terutama peserta workshop
yang terdiri atas anak-anak sekolah, ruang tersebut
terdiri dari:

e Perpustakaan e Laboratorium

o Galeri Aktif e Ruang Koordinasi
e Ruang Audio Visual Peneliti

e Kelas Edukasi Bencana ¢ Ruang Monitor

e Ampitheatre e Toko

e Ruang Interaktif Hall Peta Bencana

Gambar 2. 2. Perspektif Pre-Area
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Program dan Luas Ruang (Transisi —Social Space)

Fasilitas yang berfokus untuk menghubungkan 2
aktivitas Pre dan Post dikategorikan dalam menjadi
area Transisi-Social Space, dengan ruang yang terdiri
dari:

Cafetaria
Waiting Area
Information
Utility

Analisa Tapak dan Zoning
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Gambar 2. 3. Analisa tapak dan zoning transformasi bentuk
Sumber: (A) publikasi GIZ IS, (B) google.com/maps

Atap lengkung menyesuaikan,
posisi lubang cahaya

Analisa tapak yang dilakukan adalah menimbang
kondisi geografis tapak yang berada tepat 1.4 km dari
pesisir pantai di sisi utara dan barat, berdasarkan
analisa yang telah dilakukan oleh GIZ IS maka dapat
disimpulkan lokasi tapak memiliki peluang terkena
bencana tsunami setinggi + 3 m. Sedangkan
berdasarkan analisa saat penulis mengunjungi site,
arah datang keramaian tepat berasal dari sisi timur
sehingga entrance utama bangunan menghadap ke
sisi tersebut, serta lokasi tapak yang tepat dikelilingi
oleh berbagai macam fasilitas umum memungkinkan
jalan depan tapak akan sering dilalui oleh masyarakat
umum sehingga zona galeri edukasi (Pre Area) tepat
berada di sisi utara menghadap ke jalan / luar untuk
mengundang antusias dan menunjukkan ke publik,
sedangkan sebaliknya zona komunitas (Post Area)
berada di sisi selatan bangunan dikarenakan sisi
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selatan tapak adalah Dusun Lenek, mengingat area
komunitas akan dikelola oleh penduduk dusun
setempat. Sedangkan zona transisi tepat berada di
antara area pre dan post. Untuk penataan massa
mengikuti analisa tsunami bahwa bidang vertikal
(tembok) tidak boleh sejajar / tegak lurus dengan arah
datang tsunami sehingga penataan massa dibuat
secara linear tetapi linear lengkung.

Pendekatan Perancangan
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Gambar 2. 4. Diagram konsep pendekatan perancangan.

Berdasarkan masalah  desain, pendekatan
perancangan yang digunakan adalah pendekatan
perilaku tetapi pendeketan perilaku terbagi menjadi 2
perilaku bencana berdasarkan analisa sebelumnya dan
perilaku pengguna ruang yang ingin dicapai mengingat
adanya nilai komunitas yang ingin dicapai dari
bangunan ini. Sehingga permainan bidang, tinggi
ruang, dan lebar ruang menentukan studi gerak yang
terjadi di setiap ruang yang ada. Hal tersebut
disesuaikan berdasarkan fungsi ruang sebagai edukasi
mitigasi, komunitas, maupun transisi.
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5 R & PEMBERDAYAAN
PRE LUMBUNG POST PRE
Edukasi bencana Peluang lumpuh Area pemberdayaan
Kerja (post) sebisa mungkin
Inovasi & Penelitian aman untuk
keberlanjutan pemutihan
PAGI MALAM
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Gambar 2. 5. Diagram konsep pendekatan perancangan - aktivitas.

Pendekatan perilaku sebelumnya disesuaikan
dengan macam aktivitas yang mungkin terjadi dalam
bangunan. Sehingga melalui penjabaran aktivitas ini
diharapkan tidak adanya ruang kosong yang muncul
melainkan adanya kemungkinan dual-fungsi ruang
mengingat beberapa ruang hanya digunakan saat post-
disaster, sehingga ruang  seperti meditasi
memungkinkan untuk dijadikan sebagai ruang kelas /
konsultasi privat.

Perancangan Tapak dan Bangunan
Bidang tangkap adalah difokuskan pada sisi hadap
utara, dikarenakan arah datang keramaian berasal dari
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sisi tersebut, sehingga entrance utama berada di sana.
Selanjutnya untuk entrance bagi penduduk dusun tepat
berada di sebelahnya menghadap ke sisi selatan
tempat dimana dusun tersebut berada. Sedangkan
untuk entrance yang bersifat privat berada pada sisi
barat tapak dan letaknya cenderung lebih dalam,
entrance ini diperuntukkan pula bagi para peneliti yang
sehari-hari harus bekerja di sanggar mitigasi. Area luar
dirancang sebisa mungkin untuk menyatu dengan
sawah di sekeliling tetapi juga dapat digunakan pula
sebagai jalur evakuasi di saat ada bencana besar,
sehingga jalur berbentuk seperti jarring laba-laba
karena bersifat menyebar dan saling terhubung.
Adanya kolam retensi pada sisi utara-barat tapak
digunakan sebagai standar mitigasi, sedangkan pada
sisi selatan terdapat sungai buatan untuk mendukung
kegiatan komunitas yang ada di sana.

Gambar 2. 6. Site plan
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memanjang hal itu disesuaikan dengan kondisi tapak
yang berada di antara pemukiman warga dusun yang
cenderung rendah, serta posisinya yang berada di

Bentuk bangunan cenderung

daerah rawan tsunami sehingga dengan bentuk
memanjang maka diharapkan dalam bangunan dapat
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terbentuk celah-celah ruang untuk lewatnya arus
tsunami menjadi sebuah terowongan. Sehingga
pendekatan perilaku sebelumnya menjadi sebuah
alasan pula dikarenakan permainan bidang secara
langsung akan menciptakan fungsi ruang yang lebih
efisien dan berongga dibandingkan dengan langsung
membuat sebuah ruang tertutup dinding 4 sisi seperti
pada umumnya. Untuk permainan elevasi, pada area
rekreasi di lantai paling bawah dibuat lebih rendah dari
jalan agar dapat menjadi sebuah area kumpul bagi
penduduk dusun dalam mengolah dan kebun di sisi
utara-selatan tanpa harus melewati sirkulasi utama.
Sedangkan dikarenakan area di bawah sangat
gelap maka diberikan sebuah Ilubang pada atap
menerus ke bawah guna meneruskan cahaya dan air
hujan agar area rekreasi dapat benar-benar menjadi
area yang bersifat semi-outdoor mengingat area
rekreasi ini merupakan area bagi penduduk dusun
mengolah hasil panen mentah seperti menjemur padi.

i
s
i
i
i
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TAMPAK BARAT

Gambar 2. 8. Potongan Membujur dan Tampak Barat

Desain bangunan dibuat untuk seringan mungkin
dengan menggunakan material kayu, bambu, dan baja
sebagai struktur utama lantai bawah. Hal ini
dikarenakan untuk meminimalisir bahaya dari material
terhadap pengguna bangunan saat bencana terjadi dan
di sisi lain lebih mempermudah penduduk lokal untuk
merakit / membenahi material elemen pembentuk
bangunan yang rusak. Adanya permainan skala ruang
juga merupakan hasil dari penyesuaian karakter pada
setiap ruang yang ada, sedangkan pada tampaknya
terlihat bagaimana fasad bangunan terjadi permainan
maju-mundur yang menyesuaikan fungsi ruang di sisi
barat yaitu sebagai galeri untuk show-off.

Pendalaman Desain

Pendalaman  karakter ruang dipilih  untuk
menunjukkan secara detail pertimbangan desain dan
kompleksitas dari beberapa jenis ruang, yang
disesuaikan dengan perilaku bencana bersamaan
dengan perilaku pengguna bangunan dalam mitigasi.

Gambar 2.7. Potongan Memanjang
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Untuk mempermudah dalam penjelasan cara kerja
bangunan, maka digunakan sebuah analogi dari
lumbung yang merupakan bangunan adat Desa Sade,
Lombok dikarenakan adanya adaptasi cara kerja yang
diambil untuk sanggar mitigasi ini.
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Gambar 2.9. Diagram Pendalaman Karakter Ruang

Seperti yang terlihat pada gambar sebelumnya,
elevasi bangunan terbagi menjadi 3 yaitu pre, post, dan
lumbung. 3 elevasi tersebut dibuat untuk mendukung
cara kerja sanggar mitigasi yang terbagi menjadi:

e Edukasi Bencana (Pre)
e Sosial Komunitas (Post)
e Tabungan (Lumbung)

Secara singkat, bangunan ini ditujukan agar
penduduk sekitar dapat bekerja untuk menghasilkan
sesuatu yang produktif sesuai dengan nilai lokal yang
ada untuk menunjang penghasilan tetapi di sisi lain,
kegiatan tersebut berjalan bersamaan dengan edukasi
bencana bagi masyarakat luas. Untuk lebih jelasnya,
berikut adalah penjabaran karakter tiap ruang yang
ada:

Gambar 2.10. Denah area pre-disaster

Kebutuhan dan karakter tiap ruang yang berbeda
membutuhkan pencapaian masing-masing, yang dapat
terdiri dari skala, proporsi, dan tata letak intetiornya.
Untuk area pre-disaster posisinya menghadap ke arah
barat dengan tujuan untuk menampilkan segala bentuk
aktivitas edukasi yang terjadi dengan beberapa fasilitas
tambahan seperti ampitheatre dan fasad yang akan
dijelaskan pada detail. Bentuk ruang pada area pre-
disaster ini adalah cenderung memiliki ketinggian
plafond yang cenderung rendah serta melebar ke
belakang / ke samping dengan tujuan untuk
memberikan kesan ruang vyang lapang dan
memaksimalkan area bidang tangkap ruang dari
pandangan pengguna jalan (show-off). Bentuk ruang
yang saling bersebelahan adalah dikarenakan dalam
hal edukasi pasti selalu memiliki urutan, sehingga untuk
mempermudah pembagian shift bagi peserta edukasi
maka disusun bersebelahan. Selain itu bila dilihat dari
arah jalan maka akan tampak fasad yang bervariasi
karakteristiknya karena setiap ruang memiliki fungsi
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edukasi yang berbeda-beda. Dalam hal ini yang akan
dibahas adalah pre-disaster galeri aktif tsunami, demi
membangun sebuah karakter mitigasi tsunami maka
permainan bidang dan void menjadi prioritas dalam
ruang ini, dimana setiap peserta workshop nantinya
harus memanijat bidang dinding tersebut sesuai dengan
waktu yang telah ditentukan. Sehingga karakteristik
ruang menjadi sebuah area bermain yang
mengedukasi ketangkasan peserta workshop.

Gambar 2.11. Perspektif interior galeri aktif tsunami (pre-area)

Sedangkan untuk karakteristik beberapa ruang
lainnya ada yang besifat mengedukasi melalui fasad
menyeluruh maupun fasad sebagian seperti pada detail
di bawabh ini.
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Gambar 2.12. Detail A dan Detail B

Permainan material pembentuk ruang disesuaikan
dengan karakteristik ruang yang mengedukasi
sehingga terbagi menjadi sebuah layar LED 360 derajat
serta fasad bergerak mengikuti pola sentuhan (edukasi
pergerakan tsunami). Melalui karakteristik ruang yang
dapat dimainkan tersebut diharapkan adanya perilaku
pengguna yang terangsang untuk merasakan melalui 5
indra, dimana melalui detail A pengguna akan
merasakan suasana dampak terjadinya bencana dan
melalui detail B pengguna akan merasakan getaran
tsunami yang terjadi melalui pola sentuhan yang dibuat
(ayunan). Sedangkan karakteristik ruang pada area
post-disaster cenderung lebih sederhana dengan
orientasi terpusat di tengah agar saat semua orang
dapat saling berhadapan dalam bekerja di ruang
tersebut sehingga memperbesar peluang terjadinya
komunikasi antar orang dalam ruang tersebut. Tetapi
dikarenakan fungsi setiap ruang berbeda-beda maka
permainan skala proporsi ruang tetap ada yaitu lebar-
pendek dengan tujuan kesan intim sedangkan
panjang-tinggi dengan tujuan lapang / workshop.
Untuk lebih jelasnya berikut adalah isometri bagaimana
karakteristik tiap ruang dalam sanggar mitigasi.
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lkatan Daun Plsang Kering

Bambu Petung d:10cm

Gambar 2.13. Isometri ruang post-disaster

Komunikasi yang terjalin melalui karakteristik ruang
pre-disaster adalah ditujukan pula sebagai sarana
penyembuhan trauma di setiap kali bencana terjadi. Hal
itu dikarenakan pendekatan komunitas memiliki
dampak efektif dibandingkan dengan PTSD (Macy,
Behar, Paulson, Delman, Schmid, & Smith, 2004;
Hobfoll, et al. 2007). Orientasi dari ruangan ini
menghadap ke selatan tepat menghadap sawah agar
mempermudah penduduk dalam mengelola sawah /
kebun yang ada.

Gambar 2.14. Perspektif interior ruang workshop limbah (post-area)

Di area ini masyarakat umum dapat ikut terlibat
pula dalam kegiatan workshop yang ada untuk
mengetahui bagaimana penduduk lokal mengelola
sumber daya alam yang ada guna mendukung kegiatan
mitigasi bencana gempa bumi dan tsunami yang
cenderung bervariasi. Sedangkan rangkaian terakhir
dari sanggar mitigasi adalah area lumbung, area ini
memiliki karakteristik sebagai wadah tabungan bagi
penduduk lokal saat sumber daya alam yang ada
selesai diolah, tetapi untuk lebih mendukung konsep
tabungan tersebut maka area lumbung dirancang
berbentuk bundar dan memiliki fasad hidroponik.
Karakteristik ruang yang dibuat ditujukan untuk
memiliki 2 karakteristik berbeda yaitu saat kondisi
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sebelum bencana terjadi maka area lumbung berfungsi
sebagai sebuah plaza dan cafetaria untuk menunggu
giliran wroskhop dan bersosialisasi (juncture),
sedangkan saat kondisi bencana terjadi, area lumbung
ini memiliki karakteristik layaknya sebuah shelter tetapi
dilengkapi dengan tabungan sumber daya yang telah
ada sebagai fasad sekaligus persediaan untuk
beberapa minggu setelah bencana sehingga
masyarakat menjadi lebih mandiri dalam hal mitigasi
tanpa harus menjarah / menyalahkan pemerintah terus-

menerus.

Gambar 2.16. Denah area lumbung dan visualisasinya.

Area lumbung berbentuk lingkaran dan terbagi
menjadi beberapa bagian dikarenakan agar dapat
menjadi ruang sosial yang mempertemukan pre area
dan post area serta mudah dijangkau dari segala arah
untuk mempermudah proses tabungan dan evakuasi.
Di dalam area lumbung sendiri berisikan hidroponik dan
area duduk yang pada bagian bawahnya dapat
dimanfaatkan sebagai tempat menabung hasil sumber
daya yang telah diolah.
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Gambar 2.17. Detail material dan struktur bambu pada area lumbung
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Untuk mendukung konsep bongkar-pasang pada
bangunan agar mudah diperbaiki oleh penduduk
sekitar di setiap bencana terjadi maka prinsip yang
digunakan untuk keseluruhan bangunan adalah
dengan memperlemah struktur, maksudnya adalah
pada bangunan sanggar mitigasi terbagi menjadi 2
permainan struktur yaitu struktur utama (pre & post
area) dan struktur bambu (lumbung). Sistem
pelemahan struktur pada struktur utama yaitu dengan
penggunaan dinding panel kayu bekas yang disusun
dan dijepit sehingga muncul rongga sama halnya
seperti pada railing pintu geser, hal itu ditujukan agar
saat bencana tiba terutama tsunami, kayu tersebut
akan pecah / rusak agar struktur utama baja tidak
memikul beban tsunami yang besar seperti halnya bila
dinding tersebut merupakan dinding beton, sehingga
bisa aman.
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Gambar 2.18. Detail panel dinding kayu jepit
Sistem Struktur

Kombinasi material yang digunakan pada dinding
ruang sanggar mitigasi adalah:

e Panel Kayu Bekas, disesuaikan dengan kondisi
setempat pasca bencana terjadi akan banyak
kayu bekas tak terpakai.

e Bambu Petung d:10cm, bersifat ringan dan
fleksibel tetapi dapat menjepit panel kayu tersebut.

e Mur-Baut-Pengikat, menghubungkan bambu yang
panjang agar tetap fleksibel dan tidak mudah
patah karena bentang lebar.

e Batu Kali-Pasir, sebagai pondasi yang menahan
pergeseran bambu saat terjadi gempa bumi.

Sedangkan untuk sistem
struktur secara keseluruhan L
menggunakan rangka baja ™
yang  dilengkapi dengan = -
beberapa panel besi di spot \W
lingkaran yang ada sebagai N
penopang struktur bamboo dari
area lumbung sehingga .
strukturnya bukan join mati \ Rl
melainkan fleksibel. Sedangkan - S
terusan struktur bambu menuju ——s
pondasi dihubungkan pada Gambar 2.19. Sistem struktur
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sebuah sistem pegas untuk menjaga fleksibilitas
bambu agar tidak mudah patah saat gempa bumi.
KESIMPULAN

Rancangan
S Mitigasi di  Lombok” ini

e g e— diharapkan dapat menjadi
& _=a perintis konsep mitigasi di

“Sanggar

Indonesia dikarenakan
beberapa wilayah di Indonesia
termasuk dalam zona rawan
bencana alam. Konsep dari
Sanggar Mitigasi ini diangkat
dari nilai lokal Lombok yaitu
“lumbung” dikarenakan
adanya  keinginan untuk
mengubah cara berpikir dan
perilaku masyarakat kembali
seperti  dulu kala yang
menanam nilai menabung dan
toleransi  berbeda  halnya
dengan kondisi sekarang yang
selalu ingin menang sendiri dan menjarah barang
seakan-akan itu merupakan hak mereka saat bencana
terjadi. Melalui permainan karakter ruang dan material
penopan struktur akan tidak menjamin bahwa
bangunan ini dapat selamat mengingat tingkat bencana
cenderung sulit diprediksi. Tetapi rancangan yang
dihasilkan mampu sebisa mungkin menyelamatkan
beberapa orang di area lumbung (gambar 2.20) dengan
dilengkapi sumber daya yang telah ditabung
sebelumnya. Sehingga diharapkan bangunan ini dapat
mampu mengedukasi penduduk sekitar hingga
masyarakat luas untuk lebih mandiri dalam
menghadapi bencana gempa bumi / tsunami.
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Gambar 2.20.
Perspektif tahapan bencana
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